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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Penafsiran Ayat-ayat Perampan menurut M. Quraish
Shihab dalam7afsir al-Misbah. Peneliti merasa terteraik dengan masalah di atas
karena untuk memahami kandungan al-Qur'an seca@uw@han bukanlah perkara
yang sangat mudah, walaupun telah banyak beredair-tefsir al-Qur’an.
Karenanya diperlukan waktu yang relatif cukup lakemsentrasi, kesungguhan serta
penuh dengan kesabaran dan kehati-hatian. Dendatifnyggaa kesulitan dalam
memahami kandungan al-Qur'an secara keseluruhaka aiperlukan upaya untuk
membuka makna dibalik teks suci al-Quran dengaenghadirkan ayat-ayat
tertentu.

Al-Qur'an dalam mengekspresikan dirinya dalam blergetunjuk dan aturan
llahi dalam redaksi yang beragam, salah satunygatemyat-ayat perumpamaan
yang makna dan kandungannnya masih sangat jaulk widapatkan, walaupun
banyak diantara para mufassir yang berupaya untekggali dan mendapatkan
maksud dan tujuannya. Namun penafsirannya menghasdorak yang beragam
dengan teknik yang bervariasi yang disebabkan yad@erbedaan situasi sosio-
historis dimana seorang mufassir hidup, situasitipofang terjadi ketika mufassir
melakukan penafsiran juga perbedaan keahlian yandikil oleh masing-masing
mufassir. Bagi M. Quraish Shihab untuk mengurailan membahaanxal dalam
ayat-ayat al-Qur'an masih sangat diperlukan peraafsdan pentakwilan. Karena
perumpamaan yang terdapat dalam al-Qur'an berisggiahuan yang tinggi dan
menunjukkan maksud serta pesan yang sejati al-QuHal ini mengindikasikan
bahwa untuk memahami ayat al-Qur'an yang menganauoainaanxal tidaklah
mudah dan sangat diperlukan kehati-hatian, dan mheka@ waktu yang cukup
lama, dan tidak dibenarkan jika hanya menggunalaar rsemata. Oleh karenanya
tidak mungkin dilakukan oleh orang-orang yang tidaémiliki kompetensi khusus
dalam bidang tafsir, seperti analisa bahasa, mahgeulum al Qur'an dan lain
sebagainya.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaanng®apulan datanya
dilakukan dengan cara pengumpulan sumber-sumbedalar primer dan sekunder
dengan pendekatan historis dan hermeneutik. Telajan disajikan secara
deskriptif dan analitis yang difokuskan pada pesi#ian literatur dan bahan pustaka
yang berkaitan dengan sumber data utamanya ya#tiaggt perumpamaan yang
mengandung lafazmsal (Al-Amsal al-Musarrahah) yang terdapat dalafafsir Al-
Misbah. Dengan teknik kajian bersifat deskriptif analifiaitu berupaya menjelaskan
dan menggambarkan yang sejelas-jelasnya secaemaisf, obyektif, dan analitis
tentang penafsiran ayat perumpamaan yang mengatafangmsal oleh M.Quraish
Shihab dalam karyanyalafsir Al-Misbah beserta pesan atau nilai-nilai yang
terkandung dalam hasil penafsirannya.

Sebagai hasil dari penelitian ini M. Quraish Shinadmandang perumpamaan
yang terdapat dalam al-Qur'an tidak sama dengdralpaisa dan tidak hanya sekadar
“‘mempersamakan” satu hal dengan satu hal yang l&api juga
mempersamakannya dengan beberapa hal yang satkaitée. Perumpamaan lebih
menekankan pada keadaan atau sifat yang menakjubkamarik perhatian dan
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bernilai keindaharBaginyaamsal pertama,merupakan sarana dalam menyampaikan
pesan agar mudah dipahami oleh manusedug sebagai pengungkapan sustau
keadaan atau sifat yang menakjubkan sehingga biaggungah perasaan dan
membuka sanubari bagi orang yang membacakgaga perumpamaan memiliki
nilai keindahan dan menarik perhatian, ini dapdtet@dihui ketika Allah Swt
melukiskan sesuatu dengan suatu keadaan yang saygfa dan dekat dengan
kehidupan manusia. Teknik yang diterapkannya dalam mengaplikasikan
penafsirannya terhadap ayat-ayat perumpamaan, undb@berapa cara, yaitu
penafsiran dengan cara nomerik atau sesuai urutashah dari surata/-fatihah
sampai suratal/-Nas. Menggunakan munasabah antar ayat dan antar surat.
Menggunakan kaedah kebahasaan dan penekanan makmakéta, dan pada
beberapa ayat yang menurut peneliti hanya ditééswmat nalar. Sesekali menukil
pendapat para ahli.

Hasil penafsiran tidak hanya sekedar untuk dibawanun di dalamnya
terkandung pesan dan nilai yang dapat diaplikasda&lam kehidupan kita, seperti
nilai motivasi sebagai penambah semangat melakd&arberkreasi, memiliki nilai
penghargaan bagi yang memiliki prestasi. Dan memgiunilai proteksi untuk
melindungi umat dari berbagai sifat yang akan nakustanan kehidupan, juga
bernilai keindahan dan menarik perhatian terhadaigsan yang indah dan
menakjubkan.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN *

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri AgarhadaR Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 darBl9841987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

NO Arab Nama Latin Nama

1. \ alif - -

2. - ba b Be

3 < ta’ t Te

4. & sa 5 Es dengan titik di atas
5. z jim J Je

6. z ha’ h Ha dengan titik di bawalh
7. z kha kh Ka dan Ha

8. 2 dal d De

9. 3 zal z Zet dengan titik di atas
10. B ra r Er

11. J zai Z Zet

12. o sin S Es

13. o syin sy Es dan Ye

14. o= sad S Es dengan titik di bawah

! Pedoman Penulisan Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan kalijaga Yogyak20@8, him 21-24
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15. ) dad d De dengan titik di bawal
16. Lk ta’ t Te dengan titik di bawal]
17. L za’ z Ze dengan titik bawah
18. & ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
19 ¢ gain g Ge
20. - fa’ f Ef
21. a qaf q qi
22. S kaf k Ka
23. J lam I El
24, e mim m Em
25. ) nun n En
26. 3 wawu w We
27. -2 ha H Ha
28. ¢ Hamzah ‘ Apostrof
29. ¢ ya Y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
S ditulis ‘iddah
C. Ta’' Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
da ditulis hibah
EEBCS ditulis jizyah




(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-katab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakatsebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandangl® serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

| AR | ditulis | karamah al-auliya® |

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathasrah dan dammah

ditulis dengan t.

| LIS ditulis | Zakatul fitri |

D. Vokal Pendek

—_— kasrah ditulis i
— fathah ditulis a
— dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
lala ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
g ditulis yas'a
kasrah + ya’mati ditulis ]
S ditulis karim
dammah + wawu ditulis u
mati ditulis furud
o= A
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis ai
aSin ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
J ditulis gaulun
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Al-Qur'an merupakan wahyu Allah SWT yang diturunkeepada seluruh
umat manusia melalui nabi Muhammad SAW untuk merpedunjuk dalam
menjalani kehidupan ini. Al-Qur'an yang berisi muatayat-ayat, yang dalam
bentuk bahasa Arab secara etimologisnya bermalamaldttandd’ Disamping
al-Quran ,ayat atau tanda yang diberikan Allah S\W8pada makhluknya
adalah dalam bentuk alam raya dan dalam diri mariussendir?

Al-Qur'an yang diyakini sebagai firman-firman AllaBwt, tidak hanya
sekedar untuk dibaca, dipuja sebagai azimat, telaQur'an merupakanudan
lil nas® yang syarat dengan aturan-aturan yang dikehendaki olédh /ASwt.
Aturan dan petunjuk itu dapat berupa hukuei-ijtimaiyyah (sosial
kemasyarakatan) yang mengatur hubungan sesama iengtmigum minannas)
dan hubungan kepada Allahab/ min Allah), serta jugal-kauniyah(fenomena
alam) untuk mengatur alam semesta.

Sebagai kitab suci, al-Quran sebagai petunjuk kintuimat secara

keseluruhan hingga akhir zaman, diharapkan dapagakéualisasikan dirinya

'Fariz Pari dalam Syamsuri dan KusmaR&ngantar Kajian Al-Quran (Jakarta : Pustaka
Husna, 2004), him 147

2QS. Ar-ruumB0 ayat 20-27

®QS. Al-Bagaralf ayat 185



dengan berbagai komunitas zaman yang dilalufnfa. sisi lain al-Quran
dinyatakan sebagaibayyinal® (penjelas atas segala sesuatWysyra’
(memberikan kabar gembirafirgan’ (pembeda) serta sebagaifa® (obat) bagi
orang yang bertagwa. Jadi tidaklah berlebihangik@ur'an dipandang sebagai
mata air yang senantiasa memancarkan ajaran-dglean, tidak akan pernah
kering apalagi habls yaitu dalam memberikan tuntunan manusia kepada
kebahagian di dunia dan di akhirat. Dengan demikignan-ajaran al-Qur'an
mengisyaratkan adanya sebuah tuntunan. Dan untukadiean al-Quran
sebagai tutntunan dan petunjuk dalam menjalankgglain maka terlebih dahulu
harus dapat memahaminya.

Memahami kandungan al-Qur'an secara keseluruhamantafk perkara
yang sangat mudah, walaupun telah banyak beredsir-tefsir al-Quran.
Karenanya diperlukan waktu yang relatif cukup lak@sentrasi, kesungguhan
serta penuh dengan kesabaran dan kehati-hatiargaDerelatifnya kesulitan
dalam memahami kandungan al-Qur'an secara keselnyunaka diperlukan
upaya untuk membuka makna dibalik teks suci al-@urdengan menghadirkan
ayat-ayat tertentu.

Al-Qur'an dalam mengekspresikan dirinya dalam blenpetunjuk dan

aturan llahi dalam redaksi yang beragam, yakniyaag jelas dan rinci, tapi ada

* Nasarudin Umar, dalam Waryono Abdul Ghafiafsir Sosial Mendialogkan Teks dengan
Konteks(Yogyakarta:eLSAQ Press, 2005), h i

®> QS.Al-Bayyinahayat 1

® QS.An-Nahlayat 89

" QS.Al-Bagarahayat 185

8 QS.Yunusayat 57

° Nasr Hamid Abu ZaidTekstualitas Al-Qur'an Kritik terhadap Ulumul Qunriaterj Khairon
Nahdliyin, cet iv (Yogyakarta: LKis, 2005), h iv



juga yang samar dan bersifat global. Oleh karenaysmag diangap sudah jelas
sekalipun masih memerlukan penafsiran apalagi yaagih samat® Begitu
pula dengan ayat-ayat perumpamaan yang terdapatndal-Qur’an, yang
makna dan kandungannnya masih sangat jauh untukpatkbn, walaupun
banyak diantara para mufassir yang berupaya untanggali dan mendapatkan
maksud dan tujuannya. Namun penafsirannya menghasibrak yang beragam
dengan teknik yang bervariasi. Munculnya berbagacam corak dan
karakteristik penafsiran disebabkan oleh banyadi&ofa antara lain adalah
adanya perbedaan situasi sosio-historis dimanasganufassir hidup, situasi
politik yang terjadi ketika mufassir melakukan pisiran juga perbedaan
keahlian yang dimiliki oleh masing-masing mufas5ir.

Oleh sebab itu sebagaimana pendapat ‘Abdullah Pamlalam A/-Naba’
Al-Azim, menyatakan bahwa :

‘apabila anda membaca Al-qur'an, maknanya akangeldhadapan anda.
Tetapi bila anda membacanya sekali lagi, akan temugula makna-
makna lain yang berbeda dengan makna sebelumnyanikien
seterusnya, sampai-sampai anda dapat menemukandtaditau kata yang
mempunyai arti bermacam-macam, semuanya benar ratagin benar.
(Ayat-ayat Al-quran) bagaikan intan; setiap sudgdn memancarkan
cahaya yang berbeda dengan apa yang terpancar sladut lain. Dan
tidak mustabhil, jika anda mempersilakan orang laiemandangnya, maka
ia akan melihat lebih banyak ketimbang apa yangaditdat.”

Menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an itu tidak akan pernberakhir, dan

walaupun dilakukan secara berulang-ulang tetapiarg@sa menghasilkan

19 M.Quraish Shihabylembumikan al-Qur'ajtet xix (Bandung: Mizan, 1999), h 16

1 Abdul MustagimMadzahibut Tafsir: Peta Metodologi Penafsiran al+@n Periode Klasik
Hingga Kontemporer(Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003), him 15

2M.Abdullah Darrazal-Naba’ al-‘Azim Nazarat: Jadidah fi al-Qur'an cet. Ill ( Kuwdiar al-
Qalam, 1974), him 117



sesuatu yang baru yang belum pernah ditemukan méefafsir terdahult?
Artinya tafsir tidak akan pernah mengalami kekesimgnakna dalam memahami
teks al-Qur'an, termasuk dalam memahami teks yaagjhmsamar berupa ayat-
ayat perumpamaan. Hal ini disebabkan karena uraam [sada umumnya ingin
selalu menjadikan al-Qur'an sebagai mitra dialotamiamenjalani kehidupan
dan mengembangkan peradaban.

Karena al-Quran memiliki susunan redaksi yang gama implikasinya
tentu pada kedalaman makna yang dikandunghigengandung bentuk terbaik
dan terlengkap di antara petunjuk yang dikenalmiEmah dicatat manusia yang
berisi aturan untuk seluruh kebutuhan makhluk lyaikg berupa akidah, akhlak,
ibadah dan muamalah dengan segala bentukng&Qur'an yang menempati
posisi sentral dalam perkembangan studi-studi &®iah serta merupakan
sumber inspiratif, pemandu umat islam sepanjangraej termasuk pada masa
kini.'” Ini mengindikasikan bahwa pemahaman terhadap ait-al-Qur'an
melalui penafsiran mempunyai peranan penting bagi rdan mundurnya umat.
Untuk menggali al-Qur'an dengan jalan menafsirkayat@ayatnya dengan
harapan dapat menjadi pemandu dalam kehidupanahdakkup hanya dengan
ungkapan meyakini al-Qur'an sebagai kitab yang dfesba Arab, atau hanya

mengamati dari aspek teologi, akan tetapi juga tddalisa dari sisi gaya

13 M.Quraish Shihabylembumikan al-Qur'an.. h 16
14 Abdul MustagimMadzahibut Tafsir: Peta Metodologi Penafsiran alf@n Periode Klasik

Hingga KontemporenNun Pustaka, Yogyakarta, 2003

' Fuad KaumaTamsil Al-Qur'an Memahami Pesan-pesan Moral dalayatfayat Tamsjlcet ||

(Yogyakarta:Mitra Pustaka, 2004) h. 10

%1 ihat QS, Al-bagarah(2) : 177
" M.Quraish Shihab, dalam Ahmad Syukri Saldletodologi Tafsir Al-Qur'an Kontemporer

dalam Pandangan Fazlur Rahmakatnbi:Sulthan Thaha Press IAIN STS Jambi bekenjmstengan
Gaung Persada Press, Jakarta 2007), h ii



bahasa, khususnya metafora. Karena gaya bahasameérupakan sisi
kemukjizatan al-Qur'an® Dan amsa/ merupakan salah satu sisi dari keseluruhan
elemen QuraniAn¥al atau perumpamaan tidak hanya terdapat dalam tradisi
bangsa Arab, tetapi ada dalam tradisi sastra mandmrkadang perumpamaan
digunakan dalam bahasa sehari-hari guna membep&agertian yang mudah
dipahami lawan bicara. Begitu pula al-Quran Kketikaenjelaskan dan
menyampaikan pesan-Nya dengan bahasa manusia-agdah mdipahami
manusia- maka terdapat rangkaian ayat dalam b@etuknpamaan.

Bagi M. Quraish Shihab untuk menguraikan dan membaial dalam
ayat-ayat al-Qur'an masih sangat diperlukan peraafgilan pentakwilan. Hal ini
mengindikasikan bahwa untuk memahami ayat al-Quyang mengandung
makna anx¥al tidaklah mudah dan sangat diperlukan kehati-hatian, dan
memerlukan waktu yang cukup lama. Selain itu jugtuki dapat menafsirkan
ayat-ayat perumpamaan yang ada dalam al-Qur’ak tidangkin dilakukan oleh
orang-orang yang tidak memiliki kompetensi khusakh bidang tafsir, seperti
analisa bahasa, mengetahtizn a/ Qur’an dan lain sebagainyd.Hal senada
juga disampaikan Nashruddin Baid%rada empat hal terpenting yang harus
dipenuhi seorang dalam menafsirkan al-Qur'an, yp#gnguasaan ilmu bahasa
Arab dengan baik, mengetahui ilnasbab al-nuzul, mengetahui berbagai ilmu

gira’at al-Quran dan menegetahui biografi Nabni dikarenakan sebagaimana

'8 M.Quraish shihahbylukjizat al-Qur'an : Ditinjau dari Aspek Kebahasaa®yarat IImiah dan
Pemberitaan GhailfBandung: Mizan, 2001) h 111.

9 M.Quraish ShihabTafsir AlMisbah: Pesan, Kesan dan keserasian Al:‘@urVol 2, Jakarta :
Lentera Hati, 2002, him 12

% Nashruddin BaidgrVletode Penafsiran al-Quran : Kajian Kritis tertlap Ayat-ayat
Beredaksi Mirip (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002, him 267



yang dijelaskan oleh M.Quraish ShiRatbahwa didalam pengertian konotatif
kata masal dan mis/ terdapat perbedaan yang cukup mendasar. Kata/a
tentunya tidaklah semua mengandung pengertian aebagsil, pengandaian,
atau perumpamaan yang mengandung atribut perihabassentara katais/
biasanya diterjemahkan dengan contoh, seperti,|,mdsa perbandingan yang
sama persis atau mendekati kesamaan. Dengan demikiaka aspek
pengetahuan ilmu bahasa sangat penting dan hanil&dseorang penafsir.
Adapun penelusuran ini dimaksudkan untuk mengungleamangan dan
teknik penafsiran M. Quraish Shihab terhadap ayat-perumpamaan dalam al-
Quran. Karena dia termasuk tokoh penafsir kontermpodengan karya
terbesarnya dalam bidang tafsir yaitafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan
Keserasian Al-QuranTafsir ini memiliki berbagai segi keistimewaan eep
segi ilmiatf?, tekni€?, esteti§’, filosofis, historis, sosiologis dan spiritual.|&e
itu juga ada hal menarik dalam menilai konsisteWisQuraish Shihab dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an. Karena ia berapgg@ahwa penafsiran yang
realistis terhadap ayat-ayat al-Qur'an merupakamafs&an dengan berusaha
menerangkan arti ayat-ayat al-Qur’'an dari berbagginya, berdasarkan urutan-
urutan ayat atau surah dalam mushaf, dimulai dengamelaskan nama surah

(makkiyyah ataumadaniyyah), sejarah turunnya, kemudian dengan menonjolkan

2L M. Quraish ShihakEnsiklopedia al-Qur'an :Kajian Kosa Kata Jilid I{Jakarta: Lentera hati,
2007), h 612.

“2 Seperti penafsirannya tentang perumpamaan peaaipaiabi Adam dengan pencipataan nabi
Isa. Dan perumpamaan orang yang ikhlas dalam bédanamencari ridha Allah, dilukiskan dengan
kebun yang subur buahnya lebat dan senantiasatiduijan langsung dari langit.

#yang disajikannya sesuai dengan urutan turunnyg dga dibagi dalam 15 volume, kemudian
dalam aplikasinya mengklasifikasikan ayat berdasarkelompok ayat, dengan maksud untuk
mempermudah pembaca dalam memahami ayat berdagatkampok ayat dan temanya.

4 Lihat penafsirannya tentang gambaran perkataag paik digambarkan dengan pohon yang
baik yang berada didatarn yang tinggi, buahnya leagi@harum baunya.



kandungan lafadz-lafadznya, hubungan ayat-ayatmyla,ingan surah-surahnya,
sebab-sebab turunya, hadis-hadis yang berhubungaigadnya, pendapat-
pendapat para mufassir terdahulu dan mufassirehdis diwarnai oleh latar
belakang pendidikan dan keahliandyaKarena ayat-ayat yang mengandung
amyal senantiasa diikuti oleh beberapa ayat selanjutdgsmgan tema yang
sam&®, sehingga khususnya dalam menafsirkan ayat-ayatypaaan M.Quraish
Shihab jarang sekali menjelaskannya dengan mengogipdapat mufasir
terdahulu. Hal ini tentu berbeda sekali jika dibhagdan dengan ketika ia
menafsirkan ayat-ayat yang lain.

M.Quraish Shihab menegaskan bahwa perumpamaantgatapat dalam
al-Quran berisi pengetahuan yang tinggi dan markkgn maksud serta pesan
yang sejati al-Qur’'an. Ini berarti bahwansa/ yang terdapat dalam al-Quran
berfungsi menjelaskan maksud kepada manusia seRrmgan sasarannya,
sehingga yang diperumpamakan tersebut akan meejasli

Selanjutnya, untuk lebih mengarahkan pada penufisaposal tesis ini,
maka akan lebih diarahkan pada beberapa pertimbad@gataranya adalah
Pertama bahwa al-Qur'an merupakahudan lilnas merupakan posisi sentral
dalam tataran kehidupan umat manusia secara keksaturKedua al-Qur'an

sebagai kitab petunjuk tidak hanya dilihat dari 8®logi tapi juga dari gaya

%5 M. Quraish ShihabTafsir al-Qur'an dengan Metode Maudhpili dalam Bustami A. Gani
[ed], Beberapa Aspek limiah tentang al-Qur'algkarta: Perguruan Tinggi llmu al-Qur'an, 1986,,ce
ke-I, him. 37.

% Lihat Surat Al-Bagarah ayat 261-274ang dalam Tafsir Al-Misbah dikelompokan dalam
kelompok XXII, yang mana pada ayat 261 dimulai dengerumpamaan orang yang berinfaq,
kemudian diikuti oleh ayat-ayat seterusnya dengaratyang sama sampai pada ayat 274.



bahasd yang digunakan.Ketiga al-Quran merupakan sumber inspirasi.
Keempatal-Qur'an senantiasa terbuka untuk diamati darfbdgai aspek karena
tidak pernah pernah mencapai kebenaran tuffygaleh karenanya al-Qur'an
senantiasa terbuka untuk diinterpretasi baru. $ehairpada akhirnya al-Qur'an
senantiasa relevan dengan perkembangan zamvan: kulli zaman wa makan.
Kelima ada hal yang sangat menarik dari M. Quraish $hyzang menyatakan
bahwa ayat-ayat perumpamaan dalam al-Qur’an haafsickan dengan kehati-
hatian dan metode khusus seperti ketinggian anddshasa, dan tidak
dibenarkan jika hanya menggunakan nalar semata.afsigtan ayat-ayat
perumpamaan yang ada dalam al-Qur'an haruslahas&eaeluruhan, dan tidak
terpotong-potong sesuai dengan kosa kata yangihdipdlarena jika hal itu
terjadi, maka perumpamaan yang dilukiskan dalam @y@ur’an tersebut tidak
lagi memiliki makna, sehingga pesan yang ada diaya tidak terungkap. Bagi
M.Quraish Shihaly, ayat-ayat perumpamaan memiliki rangkaian yangydan
dan saling keterkaitan. Namun dalam aplikasinya Qdraish Shihab ketika
menafsirkan ayat-ayat perumpamaan tidak jarang éangngandalkan nalar
semata, tanpa adanya analisa bahasa dan walaumaisiriean lewat analisa

bahasa namun hanya pada pemilihan kosa kata tertéaltini mengindikasikan

2" M. Quraish ShihaMembumikan al-Qur'atet xix (Bandung: Mizan, 1999), h 81-82

2 pAbdullah Darraz dalamAl-Naba’ Al-Azhimbahwa : ... (Ayat-ayat Al-qur'an) bagaikan intan;
setiap sudutnya memancarkan cahaya yang berbedardapa yang terpancar dari sudut lain. Dan
tidak mustahil, jika anda mempersilakan orang leemandangnya, maka ia akan melihat lebih
banyak ketimbang apa yang anda lihat. Dalam M.@hr&hihabMembumikan al-Qur'ajcet xix
(Bandung: Mlzan, 1999), h 16

29 M. Quraish ShihakEnsiklopedia Al-Quran (kajian kosa kata), Jilig @akarta: Lentera Hati,
2007) him 613. Lihat juga dalam M. Quraish ShihBdfsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian
dalam Al-Qur’an, Vol | (Jakarta: Lentera Hati, 2002) him 115.



B.

tidak konsistensinya M. Quraish Shihab dalam melilgegikan konsep
penafsiran yang dibangunnya.

Kesenjangan inilah yang memotivasi peneliti untukengadakan
penelusuran terhadap pandangan M. Quraish Shihdiadep ayat-ayat
perumpamaan, teknik yang digunakannya dalam mekafsi ayat-ayat
perumpamaan, juga nilai-nilai apa yang dapat diapgkmelalui hasil
penafsirannya terhadap ayat perumpamaan yang dala @&aryanyarlafsir a/-

Misbah.

Rumusan Masalah
Untuk memfokuskan kajian di atas, maka akan dirlkamnigpermasalahan
pokok yang akan dicarikan jawabannya dalam rancapgaelitian ini, yaitu :
1. Bagaimanakah pandangan M. Quraish Shihab terhadgat-agat
perumpamaan yang terdapat dalam al-Qur’'an ?
2. Bagaimanakah teknik yang diterapkan M. Quraish &hitalam menafsirkan
ayat-ayat Perumpamaan oleh M. Quraish Shihab da&dsir a/-Misbah ?
3. Apa saja nilai-nilai atau pesan moral yang terkagddalam penafsiran ayat-

ayat Perumpamaan oleh M. Quraish Shihab dadlafsir a/-Misbah ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkbpberapa
permasalahan, yaitu :
1. Menjelaskan pandangan dan penafsiran M.QuraisheBlérhadap ayat-ayat

perumpamaan dalamafsir a/-Misbah.
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Mengetahui teknik yang digunakan M. Quraish Shidatam menafsirkan
ayat-ayat Perumpamaan oleh M. Quraish Shihab daédsir al-Misbah.
Mengungkap nilai-nilai atau pesan moral yang tedkgng dalam penafsirkan
ayat-ayat perumpamaan oleh M. Quraish Shihab dalalam Tafsir a/-
Misbah.

Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diham@apk memberikan

kontribusi, baik yang bersifat teoritis maupun piakSecara teoritis, penelitian

ini diharapkan mencapai terget :

1.

Mampu mendeskripsikan pandangan M.Quraish Shihdiadap ayat-ayat
perumpamaan dalamafsir a/-Misbah.

Mengungkapkan teknik yang digunakan M. Quraish &hihdalam
menafsirkan ayat-ayat Perumpamaan oleh M. QurdshaB dalamTafsir

al-Misbah.

Mampu mengungkap nilai-nilai atau pesan moral y&rgandung dalam
penafsirkan ayat-ayat perumpamaan oleh M. Quraisha8 dalam dalam
Tafsir al-Misbah.

Namun, secara praktis penelitian ini diharapkan besikan wawasan

keilmuan khususnya bagi para pengkaji al-Qur'amamalipaya membangun dan

menemukan metodologi penafsiran yang tepat terhagaipayat yang ada dalam

al-Qur’an. Selanjutnyguga dapat memberikan kontribusi pemikiran barwamfal

khazanah pemikiran Islam, khususnya ilmu-ilmu aF@udengan harapan dapat

perkenalkan pada masyarakat.
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D. Kajian Pustaka

Setelah dilakukan penelusuran, penulis hanya mekemibuku yang
membahas tentang penafsiran mufassir tentang rhgsatampamaan dalam al-
Qur'an. Diantaranya seperti Ja'far SubRamialam karyanyavisata al-Qur'an
(Tafsir ayat-ayat metafora)terjemahan Muhammad llyas, yang mencoba
mengungkap dan menjelaskan ayat-ayat perumpamaarasglobal, dan secara
berurutan berdasarkan urutan surat yang terdapeinda-Qur'an.Al-Hakim al
Tirmidzi®* dengan judul bukuny&ahasia Perumpamaan dalam Qur'atan
Hadits hanya membahas pada tema-tema tertentu asih sangat umum. Yang
kedua buku tersebut lebih cenderung kepada peagkajat dalam perspektif
pribadi, bukan pendapat orang lain, dan belum nmeopesama sekali tentang
nilai yang ada dalam perumpamaan ayat-ayat al-Qur'a

Alfin Khaeruddin Puatf dalam karyanyadmsal dalam al-Qur'an (studi
atas pemikiraMfuhammad Husain al-Tabataba ’i dalamKitab al-Mizan fi Tafsir
al-Qur’an, hanya membahas tentang pandangararddh al-Tabataba’i tentang
amsal yang terdapat dalam al-Qur’an serta implikasi dgdt-ayatamsa/ dalam
al-Quran yang ditafsirkan oleh ‘Alinah al-Tabataba’i terhadap realitas
kehidupan. Namun dari sisi teknik yang digunakarla®ah al-Tabataba’i

dalam menafsirkan ayat-ayat perumpamaan belum tersentuh sama sekali,

%0 Ja’far SubhaniWisata Al-Qur'an Tafsir ayat-ayat metafor@rj Muhammad llyas,
(Jakarta:Al-Huda), 2007.
31 Al-Hakim al Tirmidzi, Rahasia Perumpamaan dalam Qur'an dan Sunnah (Mefitekna
Gaib melalui Fenomena Nyat#&rj Fauzi Faisal Bahreisy, (Jakarta: PT Serainii ISemesta), 2006.
32 Alfin Khaeruddin PuadAmsal dalam Al-Qur'an (studi atas pemikiran Muhandnibusain al-
Tabaraba'i dalam Kitab al-Mizn fi Tafsir al-Quran), Skripsi Jurusan Tafsir Hadits Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.
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sehingga masih diperlukan penelusuran selanjutnya, walaupun lewat karya M.
Quraish Shihab Tafsir Al-Misbah

Selain itu juga Muhammad Maimtidalam karyanya Penafsiran ayat-ayat
Amsal al-Quran dengan pendekatan Hermeneutik sastracob@ membahas
hermeneutika sastra dan penerapannya terhadapystatasal al-Qur'an serta
mengupas pentingnya linguistik dan sastra untuk gmegsms makna yang
terkandung dalanamsal/ al-Qur'an. Namun belum mengungkap kepada nilai-
nilai dan teknik penafsiran ayat-ayatsal, dan peneliti anggap sangat perlu
untuk diungkap lebih dalam, sehinggasa/ al-Qur'an benar-benar kaya akan
muatannyadonten}.

Dan sejauh penelusuran ini, penulis belum menjurbpku, baik berupa
skripsi, tesis, maupun disertasi yang mencoba nangknafsiran M. Quraish
Shihab atas ayat-ayat perumpamaan yang ada datsgemigaTafsir al-Misbah.

Mengenai kajian terhadap M.Quraish Shihab telatydanilakukan oleh
beberapa peneliti. Hanya saja kajian yang ditemuydearulis dalam tesis adalah
seperti Kasmantotfi dengan karyanytfaz karamdalam Zafsir al-Misbah karya
M. Quraish Shihab Studi Analisis Semantik, yangadapenelitian ini penyusun
lebih menyoroti tentang makna “karam” dalam berbalgaivasinya, dan tidak
menyentuh sama sekali ayat-ayat perumpamaan yandgdam tafsir tersebut.

Dengan demikian, berdasarkan penelusuran yanguéidakpenulis, belum

ditemukan sebuah tulisan yang mencoba mengungkapfgs@an M.Quraish

% Muhammad MaimunpPenafsiran ayat-ayat Afial al-Qur'an dengan pendekatan
Hermeneutik sastra, Bkripsi Jurusan Tafsir Hadits Fakultas UshuluddliN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2005.

34 KasmantonjLafaz karam dalam tafsir al Misbah M. Quraish Shit&tudi Analisis Semantik
Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyaka@®8.20



13

Shihab terhadap ayat-ayat perumpamaan dalam kaydayir al-Misbah
beserta nilai-nilai yang terkandung didalamnya.dPatl menurut penulis kajian
mengenai hal ini sangat penting dilakukan, karenangimgat ayat-ayat
perumpamaan adalah merupakan salah satu gaya bgdnagaada dalam al-
Qur'an yang isyarat dengan makna yang dikandungmgsih sangat perlu untuk
terus diungkap. Dan M.Quraish Shihab mencoba megkaonya lewat
karyanya Tafsir al-Misbah. Itulah sebabnya penulis sangat tertarik untuk

mengkaji masalah ini lebih mendetail dalam peraglitesis.

. Kerangka Teoritik

Al Qur'an telah menyerukan kepada umat manusiakum&mperhatikan
tamsil ataupun perumpamaan-perumpamaan, karenapadanya dapat
ditemukan suatu kebenaran hakiki akan kekuasaahAWT. Disamping itu,
tamsil ataupun perumpamaan tersebut dapat pula adiergarana untuk
menginterpretasikan berbagai permasalahan atatiwaryang belum dipahami
oleh manusia. Sedemikian pentingnya perumpamaaebigt sebagai media
untuk menjelaskan berbagai persoalan kepada mamagkamengenai keimanan,
syari'at, keluarga, sejarah dan lain sebagainyaehingga Allah SWT
menjelaskan segala macam perumpamaan dalam bendaggiang meliputi
berbagai persoalan dan problematika manusia, beilkak di dunia maupun
berkenaan dengan akhirat.  Dalam al-Qur'an, terdd@berapa ayat yang
mendorong manusia untuk memperhatikan berbagaimpamnaan tersebut,

diantaranya sebagaimana yang terdapat ayat-ayagaderikut :
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Artinya: “Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, kaaperhatikanlah
perumpamaan itu®

P

Lelass Gy el G o (L NT 2l

-

Artinya: “Dan perumpamaan-perumpamaan itu hanya uditkan untuk
manusia, dan tiada dapat memahaminya kecuali c@agg yang
berilmu.” 3

1. Pengertian Ayat Perumpamaan
Secara bahasa/-Amsal merupakan bentuk jamak dafiasala, dalam
bentuk masala, misla, masil, sama dengan kat8lyabaha, Syibha, Syabih
secara lafazh dan ma’na, yang berarti sama, séfupd-‘Abdaliy,
menambahkan bahwa/-Amsal juga berartia/-nazhir. Disamping itu, juga
memiliki arti al-intisab, al-lutu bi al-ard, al-zawal ‘an mawadi’ihi (bergeser
dari tempatnya), taswiyvah (penyamaan), dantaswir (penggambaran).

Sedangkan a/-tamsi/ adalah upaya untuk mengungkap makna yang

dikandungnya, dari sesuatu yang samar dan kabyadieiil dan nyata®

Dalam penggunaannya/-masal digunakan dalam juga dapat diartikan

untuk menjelaskan sesuatu yang menakjubkan daldnsifa#®, keadaan,

% Q.S.Al Hajj ,22:73
% Q.S.Al Ankabut 29 : 43
37 Al-Qathttan, Manm’, Mabghits f ‘Ulzm al-Quran (Riyadh: Mansyurat al-‘Ashr al-
Hadits, 1973) hal. 282
38 Al-‘Abdaly, Manshuribn ‘Aun, Al- Amtsil f7 al-Qur'an wa al-Sunnah(Jeddah:'Alam al-
Ma’rifah, tt) hal. 13-19. Untuk arti secara bahasng lebih lengkap, dapat dilihat juga pada Ibnu
Manzhur. Lisan al-‘Arab J. 11 (Beirut: Dar al-Fikr, 1994) hal. 610-616
% digunakan sebagai artiatsalpada Q.S. 16:43 dan 13: 35 oleh Al-Zarkasy daiBurhan
J.2 hal. 573
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kisah, sunnafi®, ibrah dan naseh#t hukumaf¥’, pembicaraan, hujjah, dan
perkara yang menakjubk&nlainnya. Demikian pulaa/-amsal dapat
digunakan dalam bentukasybih (penyerupaafj dan isti’arai™ (kata
pinjaman/metafor).

Dalam konteks pembinaan hukum Islam, Ibnu Qayyimguagkapkan
bahwa,”Perumpamaan-perumpamaan dalam al-Qur'anahdikgtahui oleh
orang-orang yang berilmu, karena perumpamaan é@myesrupakan sesuatu
dengan sesuatu dalam segi hukumnya, dan mendek&igd@a dengan
kenyataan. Atau, mendekatkan satu dari dua keamyatiengan yang
lainnya’®

Berkaitan dengan penggunaahamsal, nampaknya tidaklah memadai
jika dijelaskan semata dengan pengertiaRybih dan isti’arah. Akan
semakin lebih mampu menjelaskan peneragdamnsal ini, bila ditambahkan
juga dengan adanya lafazhjsim (materialisasi),tasykhish (personifikasi),

dan rakhyil (imajinasi). Dengan demikian, penggambaran-pemggaan

40 digunakan sebagai arti bagatsalpada Q.S. 43:8 oleh Al-‘Atsqalaniy dalam FathuliBar
sebagaimana dikutip oleh Al-‘Abdaliy

! keduanya digunakan sebagai artisa/an pada Q.S. 43:56 oleh Al-‘Atsgalaniy dalam Fathul
Bari sebagaimana dikutip oleh Al-‘Abdaliy

“2 digunakan sebagai arti lain dawisa/ pada Q.S. 43:8 dalam Fathul Bari sebagaimana gikuti
oleh Al-‘Abdaliy

43 digunakan sebagai artiasa/an pada Q.S. 43:59

“ Tasybih secara harfiah bermakna “penyerupaan” sMiya, cara Al-Qur'an menyerupakan
sesuatu dengan yang lain yang mempunyai sifat hasapipa. Misalnya, orang yang yang tidak
mengindahkan agama Allah disebut orang buta, &dighgu. Lihat Al-Shaliyiabahits hal. 431

4 |sti’arah secara harfiah bermakna “pinjaman”. Mengungkaskeiu soal dengan
menggunakan kata-kata pnjaman. Misalnya, mengksrdtehidupan dunia dengan air hujan yang
turun dari langit yang akan diserap tanaman dampdétngin. Lihat Al-ShalihMabahits hal. 431

8 Al-Jauziyah, Ibnu Qayyim,I'l am al-Muwiqi’in (Panduan Hukum Islantrj. Asep

Saefullah (Jakarta: Pustaka Azzam, 2000) hal 1
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yang ada dalam al-Qur'an akan semakin hidup, danilikéedaya hidup bagi
pembacanya.
2. Bentuk-bentuk Perumpamaan

Perumpamaan-perumpamaan dalam al-Qur’an, sebagauisebutkan
oleh Al-Qattan, terbagi menjadi 3 macam, yaitul-amsal al-Musarrahah
(Perumpamaan yang Jelas-Tegashmsal al-Kaminah (Perumpamaan yang
Tersembunyi), dam/-amsal al-Mursalah.*"  al-amsal al-Musarrahah adalah
Perumpamaan-perumpamaan yang secara jelas mengguiadézh seperti
masala, ataupun lafazh lainnya yang secara jelas menuajuljengertian
tasybih. Jenis perumpamaan seperti banyak terdapat dala@uran.
Sebagai contoh, dapat disebutkan perumpamaan geotang-orang munafik

yang terdapat dalam al-Qur’an berikut ini :

Jﬁfj,ﬁr,ﬁ@hd? G Ealol T 16 asyeal Lg.mdﬁsr@,,

~/5“/“‘ w’/’ ,-\ 27 ( 7’-\ ,}{" /"’T

P P I

&_JJ.AJ‘)-\D&}@.HU.A ('"’b“ JWIQJL&J;Q 25yl 4

e 18 8 44

FEVp) ARANIN'Y ﬁ,@\ujaé.@}ﬂl 365 129 (,aSIG Lz 415

b 315 gras A AT 2L 55 IME e AB1T3)5

“,’}.\3 w» Jiul;m )
Artinya: “Perumpamaan mereka adalah seperti oramgy menyalakan
api, maka setelah api itu menerangi sekelilingnylamAhilangkan
cahaya (yang menyinari) mereka, dan membiarkan kaedalam

kegelapan, tidak dapat melihat. Mereka tuliubign buta, maka
tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang benadjau seperti

4" Manna Khalil al-QattarStudi limu-ilmu Qur'anterj Mudzakir,cet-13, Jakarta: Halim Jaya,

2009, him 404. Lihat juga Hasbi Al-Shiddiedynu-ilmu Al-Quran hal. 111-118
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(orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langitsertai gelap
gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat telingargengan
anak jarinya, karena (mendengar suara) petir, sebatut akan
mati. Dan Allah meliputi orang-orang yang kafir. mair-hampir

kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap HKalat itu

menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar dan bila

gelap menimpa mereka, mereka berhenti. Jika Allahghendaki,
niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan penglihatareka.

Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesdtu.”

Dalam rangkaian ayat tersebut, Allah SWT menggakalpaorang-
orang munafik dalam dua permisalan. Yang pertatiggmbarkan sebagai
orang yang menyalakan api, dalam pengertian meragaridan berusaha
menyalakannya. Namun, ia hanya berada di bawatingia selama apinya
menyala. Apabila meninggalkannya, maka iapun bedalam kegelapan,
sehingga tetap berada dalam kadaan tanpa petuajukidhk bisa melihat.
Penggambaran ini, sebagaimana diungkapkan olehhiMugan Qatadah,
menunjukkan kepura-puraan mereka dalam mencarinkebe. Terbukti,
ketika nabi akhir zaman yang mereka tunggu-tunggu datang, Nabi
Muhammad SAW, mereka justru mendustakannya. Ralam kedua,
seperti orang yang ditimpa hujan lebat yang disqré&ir dan kilat yang
menyambar-nyambar, yang menutupi telinganya katakat terhadap petir
tersebut®

Yang keduaal-amsal al-Kaminah, adalah perumpamaan-perumpamaan
yang tidak secara jelas mencantumkan lafazhsi/, tetapi mengandung

lafazh figuratif (najazi) sehingga dapat diterapkan pada kalimat lain yang

serupa. Yaitu ungkapan yang sama sekali tidak redihptkan kata matsal

48 QS.Al Bagarah 2 : 17-20
49 Lihat Al-Zarkasyi dalam M. Quraish Shih@afsir Al-Misbabh, ......
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atau yang lain, namun menunjukkan pesan mataforunip@maan
disampaikan melalui pesan-pesan metafatj§z). Seperti Pesan tentang,
“kebaikan segala sesuatu pada tengah-tengahkiairg al-umur al-wasth
Ini tergambar pada ayabapi betina itu adalah sapi betina yang tidak taa d
tidak muda; pertengahan antara itl.

Jenis perumpamaan yang ketighamsal al-Mursalah, adalah kalimat-
kalimat lepas yang tidak secara jelas menganduiaghaasybih. Hal ini
dapat ditemukan dalam Al Quran, diantaranya ungkdiwa a/-ana hashasa
al-haqq’.

o _g& > - -
‘ <

a -« _ 2 3 = _ P Pod = £ =2 ¢
sy cdunds 8 545335 Bl 351 Samias il oSN LIEIG
Artinya: “Berkata isteri Al Aziz: "Sekarang jelaslakebenaran itu,

Akulah yang menggodanya untuk menundukkan diritkggadaku), dan

Sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang betar."

Disamping pembagian/-amsal oleh Al-Qaththan berdasarkan jenisnya
itu, Abu Abdullah Al-Bakrabadzi, membagi tamtsiildm empat bentuk,
sebagai berikut , yaitu :

1) Mengeluarkan sesuatu dari yang tidak dapat ditgngsieh indera
menjadi dapat ditangkap oleh indera;

2) Mengeluarkan sesuatu yang secara dogmatis tidadt dégetahui oleh

0 QS.Al-Bagarah 2 : 68
1 QS.Yusuf12 : 51



19

3) Mengeluarkan sesuatu dari yang tidak dapat ditedl®la tradisi menjadi

dapat diterima; dan

4) Mengeluarkan sesuatu yang tidak memiliki kekuatangaruh menjadi
dapat mempengaruhi.
. Nilai-nilai dalam ayat-ayat Perumpamaan

Amsal atau perumpamaan dalam al-Qur'an yang digamba#kam
Swt merupakan salah satu unsur keindahan retoréag yontenhya
berbicara tentang dunia yang dapat diindera dam jogpnjelaskan sisi
kehidupan diluar kehidupan dunia yang tentunya aasglit untuk diindera
dengan pemikiran manusiagimsal atau perumpamaan melukiskan hal-hal
yang bersifat abstrak menjadi konkrit, dari sesyatng masih bersifaaqli
menjadi sesuatu yang inderawi, melalui kata-ka@alindan mempesona
sehingga sangat mudah untuk dipahami dan dicerta mianusia sebagai
sasaran ayat-ayat perumpamaan.

Al-Qur'an dalam memberikan bimbingan dan petunjukpada
manusia, bukannya tidak beralasan dengan memgkdinhalirinya melalui
ayat-ayat perumpamaan degan gaya bahasa yang sammt dan
mempesona. Semua itu tiada lain agar manusia mocahahami aspek-
aspek nilai atau pesan yang ada didalamnya. Ndai pesan yang ada dalam
al-Quran merupakan sesuatu yang berharga, berndan, berguna bagi
kehidupan manusia. Nilai atau pesan yang ada dala@Quran itu suatu

realitas abstrak dan sangat berguna bagi kehidopamusia. Namun nilai
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atau pesan tersebut tidak akan pernah terungkapmanusia tidak mampu
untuk memahami dan mencernanya.

Nilai atau pesan dalam al-Qur'an bersifat norinatang berarti
mengandung harapan, cita-cita, dan suatu kehased@angga nilai nemiliki
sifat ideal. Nilai berfungsi sebagai daya dorongiwabor bagi manusia
dalam bertindak dan berbuat sehingga menjadi aaghumat manusia dalam
menuju kebaikan. Misalnya perumpamaan yang dilakiskleh al-Quran
terhadap orang yang ikhlas dalam menafkahkan hefarDalam ayat itu
terkandung nilai adanya dorongan bagi manusia sgjaantiasa ikhlas dalam
memberikan hartanya kepada orang yang memerlukayanyg disamakan
dengan seorang petani yang gigih dan tanpa adaekanan dalam
melakukan aktivitasnya dalam menanam benih.

Selain itu juga, perumpamaan yang ada dalam alaQuriemberikan
pesan atau nilai prestasi, yaitu memberikan sesuatg sangat berharga atas
keberhasilan yang diraih. Dan nilai prestasi inirupakan sesuatu yang
sangat berharga dan berguna bagi orang yang tedktkumkan suatu aktivitas
dengan penuh ketekunan dan kesungguhan, sehingg#aspaintuk
mendapatkan penghargaan atas prestasi yang tetahngia. Nilai ini dapat
dilihat dalam pengungkapan al-Quran atas perumpama&yurga’
Perumpamaan syurga yang dijanjikan untuk oranga@ped (orang yang
dengan sekuat kemampuannya melaksanakan perintahmeainggalkan

larangan Allah) adalah anugerah sebuah taman, gagambarkan sebagi

5
5.

Q.S
®Q.s

. Al-Bagarah/2 : 261
. Al-Ra’d/ 13: 35
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suatu tempat untuk orang yang beristirahat setd&dah melakukan
pekerjaan, yang mana dalam tempat itu orang yangstibghat itu
mendapatkan ketenangan dan ketentraman, dan k&rtenterus menerus.

Selanjutnya nilai yang terkandung dalam ayat-ayatumpamaan
adalah nilai proteksi, yaitu kalau terjadi sesuataka siap untuk menerima
segala konsekuensinya. Namun konteks pembicaraampamaan dalam
masalah ini adalah bagaimana manusia itu tidaleldak kedalam hal-hal
yang tidak diingini oleh al-Qur'an, dengan menaikgoil dua perumpamaan
untuk dibandingkan, seperti Perumpamaan infaq yigag™”.

Perumpamaan yang dilukiskan dalam ayat di atasalds¢macam
larangan; yaityangan membatalkan ganjaran sedekahatay bukan hanya
ganjaran sedekah yang hilang, tetapi sedekah yargpakan modal pun
juga hilang tak berbekas. Pada hal seharusnyaaglkamodal, ganjaran juga
ada, namun keduanya lenyap. Karekamu menyebut-nyebutnydan
mengganggu perasaasipenerima. Sifat tersebut sama dengeang yang
menafkahkan hartanya karena rjyiagin mendapat pujian dan nama baik.

Dua sifat buruk di atas dipersamakan dengan duabbtalk yaitu
pamrih dan tidak beriman. Pamrih dengan tujuan meatfan pujian
manusia dan tidak wajar mendapat ganjaran darihABat. Karena yang
pamrih hanya mengharap upahnya di dunia ini, jixaitian ia tidak percaya
dengan hari kemudian. Jadi konsekuensinya orangy yaenafkahkan

hartanya karena mengharap pujian dari orang laskanmakan kehilangan

*Q.S. Al-Baqgarah/2 : 264
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ganjaran dan sekalian modal yang ia tanam samgahdingan tanah yang
berada di atas batu yang sangat licin yang kemuditampa hujan dari langit
yang sangat lebat. Oleh karenanya al-Qur'an meikdoersemacam sinyal
agar jangan sampai melakukan riya’ dalam pemberian.

Dalam mengaplikasikan pesan atau nilai yang teramgkelalui ayat-
ayat perumpamaan dengan gaya bahasa yang sangfat medmpesona dan
menakjubkan, manusia dianugerahkan akal yang mekhega dengan
makhluk lain. Akal memegang peranan penting dalamnyampaikan
kebenaran dan pembeda antara yaagdan batil. Karena pentingnya akal
dalam kehidupan manusia, maka Allah Swt menganjutkguk senantiasa
mempergunakan akal dengan sebaik-baiknya serta mpekan murka
terhadap orang yang mempergunakan akal dengan ts#gRestinya.

Sebagaimana dijelaskan Allah Swt dalam al-Qur’aatsdunus/10 ayat 100

~ Do - - - Pld Qgi = < - £ = -
T oslaxe ¥ Tl Jo T Uit AT 03 ) ZB ol it ZE G

Artinya: “Dan tidak ada seorangpun akan beriman kaic dengan izin
Allah; dan Allah menimpakan kemurkaan kepada oraranpg
yang tidak mempergunakan akalny3.”

Oleh karenanya maka akal memegang peranan pentaigmd
menggerakkan dan membatasi serta mengendalikangtarbmanusia yang
dapat mengikuti hawa nafsunya. Sebagai makhluk yzerpeda dengan
makhluk yang lain, sejatinya sikap manusia tidakupekan Allah Swt yang

telah menciptakannya dengan cara memenuhi dan t&ssmenjalankan

% Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannydakarta, 1999, him
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segala apa yang telah menjadi norma dalam al-Quiaam menjalani
kehidupan.

Perumpamaan yang telah dilukiskan Allah denganatesgang hanya
bisa dijangkau dengan akal pikiran menjadi seakamadekat dengan
kehidupan nyata, telah membuka hati dan perasaangiaa sehingga mudah
untuk dipahami dan dilaksanakan. Pada akhirnyatdapajadikan manusia
untuk menentukan suatu pilihan dengan menggunéaiardan pikirannya ke
arah perbuatan yang sesuai dengan norma yang pHietaAllah Swit.
Sehingga perumpamaan yang telah terungkap dal&@uran benar-benar

punya nilai bagi kehiduapan manusia.

F. Metode Penélitian

Dalam rancangan penelitian ini akan digunakan jtearelkepustakaan
atau library research. Penelitian kepustakaan na&arppenelitian yang sumber
utamanya dan fokus penelitiannya adalah bahan kausteperti buku-buku,
majalah, naskah-naskah serta dokumen yang berbesrtulkis>® Adapun yang
menjadi obyek material dari kajian kepustakaaradalah ayat-ayat/-amsal al-
Musarrahah pada Juz 1-P8 yang terdapat dalan¥afsir Al-Misbah karya
M.Quraish Shihab sebagai data primer, yang jugandibdengan data sekunder
seperti karya-karya ulama tafsir yang membahasa/ A/-Qur’an, ‘ulum Al-
Qur’an serta buku-buku yang berkaitan dan mendukung dekajgan penelitian

ini. Jenis Penelitian ini digunakan karena semumbsun data yang akan

%6 Kartini Kartono,Pengantar Metodologi Riset Sos{@andung: Mandur Maju, 1996), him. 33.
*" Penelusuran peneliti menunjukkan pada Juz terdeytak ditemukan ayat-ayatamsal al-
Musarrahah.
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digunakan baik sumber data utanmirfary resources maupun sumber data
pendukung gecondary resourckssemuanya adalah teks-tgkyang terdapat
dalam kepustakaan.

Selanjutnya pendekatan yang akan digunakan adalasiktoris dan
hermeneutik. Pendekatan historis ini digunakan adalengan maksud untuk
menelusuri dan mengetahui perkembangan pemikiraQukdish Shihab pada
saat menafsirkan ayat-ayat perumpamaan yang terdalaen 7afsir Al-Misbah
yang disertai dengan konteks sosial pada saatipanubfsir tersebut, sehingga
menghasilkan berbagai kemungkinan-kemungkinan. r8g@da pendekatan
hermeneutik dimaksudkan untuk memahami hasil peamkidan teknik
M. Quraish Shihab dalam menafsirkan teks-teks ala@uwang dikaitkan dengan
masa sekarang.

Teknik kajian akan disajikan secara deskriptif danalitis yang
difokuskan pada penelusuran literatur dan bahatakaisyang berkaitan dengan
tema penelitian, yaitUafsir Al-Misbah karya M.Quraish Shihab beserta metode
yang digunakannya. Dengan sumber data utamanyaayt-ayat perumpamaan
yang mengandung lafaznsal (Al-Amsal al-Musarrahah) yang terdapat dalam
Tafsir Al-Misbah. Sedang data penunjang lainnya berupa buku-baikel
karya-karya yang menyangkut pemikiran, dan metaigenafsiran M.Quraish
Shihab terhadap ayat-ayat al-Qur'an.

Selanjutnya semua data yang telah terkumpul, patilakukan

pengolahan data dengan langkah-langkah sebaghiiberi

8 Muhammad NazifMetodologi Penelitian(Jakarta:Ghalia Indonesia, 1988), h 58
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a. Metode deskriptif, yaitu cara yang berfungsi untokemaparkan dan
memberikan penjelasan secara mendalam mengenahsdhta dengan cara
mendeskripsikan, mencatat, menganalisa dan mengietasi bahan
penelitian yang ada.

b. Metode analisa, yaitu metode yang dipungsikan umh@meriksa seluruh
data yang ada secara konseptual, kemudian diklasikian sesuai dengan
permasalahan yang diangkat, dengan maksud untuklapatkan kejelasan
atas data yang sebenarnya.

Dengan demikian, kajian dalam penelitian ini leli@rsifat deskriptif
analitis, yaitu berupaya menjelaskan dan menggdwmbayang sejelas-jelasnya
secara sistematis, obyektif, dan analitis tentaegafsiran ayat perumpamaan
yang termasulemsal Musarrahah oleh M.Quraish Shihab dalam karyan¥afsir
Al-Misbah beserta pesan atau nilai-nilai yang terkandungandalhasil
penafsirannya.

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini akamupe jabarkan
secara sistematis sebagai berikut, yaitu :

1. Menginventarisir data
a) Menentukan dan mengumpulkan ayat-ayat yang termdsilém ayat

perumpamaan pada Juz 1 - 15 sebagai obyek matenalitian ini.

b) Menentukan dan mengumpulkan ayat-ayat perumpamaag tgrmasuk
dalam bentukamsal musarrahah (perumpamaan yang jelas menggunakan

katamasal).
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c) Mengklasifikasikan dan mengkategorikan ayat-ayatsa/ musarrahah
sesuai dengan isinya ke dalam tema perumpamaan lyargmakan
agidah, ibadah, syari’at dan sejarah.

2. Memahami ayat-ayat perumpamaan dengan langketyai berikut :

a) Analisis pemaknaan, yaitu memaknai ayat-ayat peamaan dengan
cara menggali dan mengumpulkan tulisan atau kasfa skonsep
M.Quraish Shihab dalanYafsir Al-Misbah.

b) Implikasi pesan atau nilai-nilai yang terdapat dajgenafsiran al-Quran

untuk memahami ayat-ayat perumpamaan.

G. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan yang akan diperganadaam
penelitian ini, dibagi ke dalam lima bab, yaitu :

1. Bab | merupakan pendahuluan, yang terdiri atasr la@lakang yang
merupakan sebab diangkatnya judul tersebut. Rumusasalah, adalah
batasan yang sekaligus menjadi fokus yang akanlitidit¢ujuan dan
kegunaan penelitian adalah merupakan visi dan rpemeliti dalam
mengadakan peneltian ini. Kajian pustaka adalahetaah dan melihat hasil
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan temag y@iangkat, namjun
menelusuri celah yang belum diungkap. Kajian teoerupakan sistematika
yang dilakukan peneliti dalam mengambil teori-tegaing akan digunakan
dalam membantu mencari pemecahan masalah yangihdipdetode
penelitian adalah merupakan cara yang akan ditemperreliti dalam

mengumpulkan data dan teknik yang digunakan dal@amenahkan masalah
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yang telah dirumuskan. Sistematika pembahasan meopalur yang akan
dilalui dalam penulisan penelitian ini, yang disusecara urutan agar lebih
sistematis.

. Bab Il yaitu paparan tentang Pengertian Perumpanaasa/) dalam Al-
Qur'an, ini menjelaskan pengertian amsal baik d&gi bahasa maupun
istilah para ahli. Karakter dan unsumsa/ dalam al-Qur’an, merupakan
penjelasan tentang ciri khas yang menandai adamygi/ dalam ayat
tersebut. Macam-macamamsal/ dalam al-Qur'an, menjelaskan beberapa
macamamsa/ dari segi kata yang ada dalam ayat tersebut. Bdrgntuk
lafaz amsa/ dalam al-Qur'an menjelaskan dan menunjukkan adaays/
yang walaupun tidak menggunakan lafazsa/ Sedangkan manfaainsa/
dalam Al-Qur'an menjelaskan berbagai manfaat yaagat diambil dan
diungkap melalui perumpamaan yang ada dalam ala@ur’

. Bab Ill Membahas tentang biografi M. Quraish Shidab seputar Tafsir Al-
Misbah, dengan rincian yaitu latar belakang kehahyp/ang menguraikan
sisi kehidupan keluarganya. Pendidikannya menjalasitar belakang dan
pendidikan yang dilaluinya, dan karya-karyanya jeleskan sejumlah karya
yang pernah ditulis dan dipublikasikan serta ditkaku Kemudian Tafsir Al-
Misbah dengan rincian latar belakang penulisannymjelaskan tentang
sejarah yang melatarbelakngi ia menulis Tafsir aldh juga mengenai
tempat dan tanggal mulai dan mengakhiri penulisstem penyajiannya

serta pendekatan dan metodologi penafsiran yamgagian, menjelaskan
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tentang bagimana teknik penyajian Tafsir al-Misbmbtode yang digunakan
dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an.

. Bab IV menjelaskan dan menguraikan pandangan daafgpeaan M.Quraish
Shihab terhadap ayat-ayat perumpamaan yang temkgrthlam Al-Qur’an,
yang diawali dengan pendeskripsian ayat-ayat peaomapn menurut M.
Quraish Shihab sebagai ayat yang banyak mengarmksan moral kepada
umat manusia. Teknik yang diterapkan dalam merkafsir ayat-ayat
perumpamaan berupaya menghadirkan hasil-hasil giegrafterhadap ayat-
ayat perumpamaan dan beberapa teknik yang ditarapia ketika
menafsirkan ayat-ayat perumpamaan. Pesan atatniidayang terkandung
dalam penafsiran M. Quraish Shihab terhadap ayatf@grumpamaan dalam
Tafsir Al-Misbah, menjelaskan ada beberapa nilangyalihasilkan dari
penafsiran M. Quraish Shihab terhadap ayat-ayainpegamaan.

. Bab V Penutup terdiri atas paparan tentang kedanpsebagai hasil dari
penelitian serta saran-saran untuk penelitian gdlaya. Sedangkan pada
halaman terakhir dilampirkan daftar pustaka yangqjat bahan rujukan

dalam penulisan ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan dan paparan yang telahkaipkan pada bab
terdahulu, mengenai penafsiran ayat-ayat perumpanoéeh M. Quraish

Shihab dalam karya Tafsir Al-Misbah, maka dapat tianbeberapa

kesimpulan, yaitu :

1. Bagi M. Quraish Shihab perumpamaan yang terdapaimdal-Quran
tidak sama dengan pribahasa yang bersifat singkapdpeler, tapi justru
selalu panjang sehingga tidak hanya sekadar “mesapekan” satu hal
dengan satu hal yang lain tetapi juga mempersamgkardengan
beberapa hal yang saling berkaitan. Baginyaa/ bukanlah persamaan
antara kedua hal yang disebutkan, dan perumpanesd#n thenekankan
pada keadaan atau sifat yang menakjubkan, menamkatan dan
bernilai keindahan. Dalam masalah ini ia membedakasu/ dan misil.
Misil memang mengandung makna persamaan bahkan keserapaa
kemiripan, sedangkamasal lebih banyak muatan maknanya, dan tidak
hanya satu makna, oleh karenanya untuk menemukanmdsmahami
maknanya diperlukan perenungan yang mendalam. @ledbsituamsal
pertama, merupakan sarana dalam menyampaikan pesan agahmud
dipahami oleh manusi&edua, sebagai pengungkapan sustau keadaan

atau sifat yang menakjubkan sehingga bisa menggpegafisaan dan
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membuka sanubari bagi orang yang membacafstaga, perumpamaan
memiliki nilai keindahan dan menarik perhatian, opat diketahui
ketika Allah Swt melukiskan sesuatu dengan suatudaagang sangat
nyata dan dekat dengan kehidupan manusia.

Jadi dengan demikian bagi M.Quraish Shihadasa/ yang dalam
‘ulum al-Qur’an sebagai ayat-ayat perumpamaan yang mengandung
penyerupaan keadaan sesuatu dengan keadaan sgaso@tlain, atau
mempersamakan sesuatu hal dengan suatu hal yangalag memiliki
rangkaian yang banyak dan saling keterkaitan.

2. Teknik yang diterapkannya dalam mengaplikasikan afsgrannya
terhadap ayat-ayat perumpamaan, melalui beberapay@atu penafsiran
dengan cara nomerik atau sesuai urutewshaf dari suratal-fatihah
sampai surak/-Nas, ini dapat diketahui dari teknik penulisan tafgng
digunakan oleh M. Quraish Shihab dengan memberikatamu volume
atau jilid dalam tafsir tersebut. Menggunakannasabah antar ayat dan
antar surat, ini kelihatan saat ia akan menjelaskgat yang dibahas
senantiasa menghadirkan ayat sebelum dan sesudataygun surat
yang sebelum dan sesudahnya dan ini merupakark tigsir yang sering
dijumpai, sehingga penggunakan kaedah kebahasaanpeiakanan
makna kosa kata hanya pada pemilihan kosa kaentertNamun hanya
ada pada beberapa ayat yang menurut peneliti tditafair lewat nalar.

Sesekali menukil pendapat para ahli, hal ini dikgiannya dalam rangka
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untuk memperbandingkan dan mempermudah penjelashadap ayat

yang akan dibahas.

3. Penafsiran yang dilakukan oleh M. Quraish Shihataktihanya sekedar
untuk dibaca, namun di dalamnya terkandung pesamita yang dapat
diaplikasikan dalam kehidupan kita, seperti nilabtivasi sebagai
penambah semangat serta dorongan untuk melakukanbeikreasi,
memiliki nilai penghargaan bagi yang memiliki pesstdan hasil yang
berkualitas yang memenuhi standar keimanan kepaltidn Awt. Dan
mempunyai nilai proteksi untuk melindungi umat dserbagai sifat yang
akan merusak tatanan kehidupan, juga bernilai kéiad dan menarik
perhatian terhadap lukisan yang indah dan mena&jubk

B. Saran-saran

Penafsiran terhadap al-Qur'an dalam rangka mengyngkakna-makna
yang terkandung didalamnya, yang dilukiskan dengaan yang tiap
sudutnya memancarkan sinar atau cahaya, yang akéeda hasilnya bagi
orang yang memandangnya dengan sudut yang berbeda.

Namun di sisi lain, penafsiran hampir sama dengatematika-walau
untuk tidak mengatakan sepenuhnya sama, untuk rpatkden suatu angka
melalui tiap sudut atau metodenya berbeda namum msndapatkan hasil
yang sama. Angka 9 tidak hanya bisa diperoleh depgases penjumlahan,
namun juga bisa diperoleh dengan pengurangan, gambdan perkalian.

Wa al-hamd Ii Allah, Wa Allah a’lam.



DAFTAR KEPUSTAKAAN

Al-‘Abdaly, Manshuribn ‘Aun, Al- Amtsil fr al-Qur'an wa al-Sunnahjeddah,
‘Alam al-Ma’rifah, tt

A Ginani , Bustami, Beberapa Aspek Ilimiah tentang al-Quradakarta,
Perguruan Tinggi llmu al-Qur’'an, 1986

al-Hasyimi, Ahmad,Jauhar al-balaghah fi al-Ma’ani wa al-bayan wa ahdh
(Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, tt)

al-Abyari, Ibrahim, al-Mausu’ah al-Qur’aniyyah, ll(tp. : Muassasah Sijl al-
‘Arab, 1983.

Al-Jauziyah, lbnu Qayyim, I'l am al-Muwigi'in (Panduan Hukum Islamierj.
Asep Saefullah Jakarta, Pustaka Azzam, 2000

al-Jurjani, ‘Abd al-QahirAsrar al-balagah fi llmi al-BayanBeirut: Dar al-Kutub
al-llmiyah, 1988

Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani fi Sab’al-Masanil Beirut: Dar al-lhya al-Turas al-
‘Arabi, t.th.

Al-Qaththin, Manm’, Mabahits ¥ ‘Ulam al-Qur’an, Riyadh, Mansyurat al-
‘Ashr al-Hadits, 1973

Al-Shiddieqy, Hasbillmu-ilmu Al-Quran, media pokok dalam menafsirkan Al-
Qur'an,cet ke-3 Jakarta: Bulan Bintang, 1993

al Tirmidzi, Al-Hakim, Rahasia Perumpamaan dalam Qur'an dan Sunnah
(Melihat makna Gaib melalui Fenomena Nyat®)yj Fauzi Faisal
Bahreisy, (Jakarta: PT Serambi [Imu Semesta), 2006.

‘Ali al-Jarim dan Mustafa Usmanal-Balagah al-Wadihah terj. Mujiyo
Nurkholis, bahrun Abu Bakar, Anwar Abu Bakar (Bandu&nar
baru Algesindo, 2000

Baidan, NashruddinMetodologi Penafsiran al-Qur'arRustaka Pelajar, 1988

............................... Metode Penafsiran al-Qur’'an: kajian Kriris terhadafyat-
ayat yang Beredaksi Miripyogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002.

Bagir al-Sadr, MuhammadPendekatan Tematik terhadap Tafsir al-Quran,
Ulumul, Jurnal llmu dan Kebudayaan, No.4, Vol.1, 1/94Q0H.



Chirzin, Muhammad al-Qur'an dan ‘Ulumul Quran,Yogyakarta: Dana Bhakti
Prima Yasa, 1998

Dahlan, Abd. Rahman,Kaidah-kaidah Penafsiran Al-Qur'an: Disusun
berdasarkan Al-Qawa'’id Al-Hisan li Tafsir Al-Qur'akarya Al-Sa’di
(Bandung: Mizan, 1998

Darraz, M.Abdullah,al-Naba’ al-azim Nazarat: Jadidah fi al-Quran cet. lll:
Kuwait: Dar al-Qalam, 1974

Dayyab, Hifni Bek (dkk),Kaidah Tata Bahasa Arab, Nahwu Saraf, Balagah,
Bayan, Badi, terj. Chatibul Umam (Jakarta: Darul ‘Ulum Press,@99

Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannydakarta, 1995

Ghafur, Waryono Abdul,Tafsir Sosial Mendialogkan Teks dengan Konteks
Yogyakarta:eLSAQ Press, 2005

Ghofur, Saiful Amin,Profil Para Mufasir Al-Qur'an Yogyakarta: Pustaka Insan
madani, 2008.

Djalal, Abdul,Ulumul Qur'an Surabaya: Dunia lImu, 2000

Hanafi, HassanMetode Tafsir dan Kemaslahatan Umétrj. Yudian wahyudi
Yogyakarta: Pesantren Nawesea, 2007

Ibnu Manzhur. Abi al-Fadl Jamal al-Din Muhammad biokrim, Lisan al-‘Arab
J. 11 ,Beirut, Dar al-Fikr, 1994

Ibn ‘Adil, Tafsir al-Lubab CD. Al-maktabah al-Syamilah. Islamic Global
Software, Ridwana Media, Jilid |, tt.

Ibn al-Qayyim, al-Am\al fi al-Quran CD al-Maktabah al-Syamilah. Islamic
Global Software, Ridwana Media, Jilid 1, tt.

Kartini Kartono,Pengantar Metodologi Riset Sosi8andung: Mandur Maju,
1996

Kauma, Fuad,Tamsil Al-qur'an Memahami pesan-pesan moral dalam ayat-a
tamsil, cet Il Yogyakarta:Mitra Pustaka, 2004

Kasmantoni,Lafaz karam dalam tafsir al Misbah M. Quraish Shih8hudi
Analisis SemantjkTesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2008.

Maimun, Muhammad Penafsiran ayat-ayat Afal al-Qur'an dengan pendekatan
Hermeneutik sastra, ),Skripsi Jurusan Tafsir Hadits Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.



Muda, Ahmad, A.K. Kamus Besar: Inggris-Indonesia, Indonesia-Inggris
Gitamedia Press: Surabaya, 2008.

Mustaqgim, Abdul, Madzahibut Tafsir. Peta Metodologi Penafsiran al-Qur
Periode Klasik Hingga Kontemporddun Pustaka, Yogyakarta, 2003

Nazir, MuhammadMetodologi PenelitianJakarta:Ghalia Indonesia, 1988

Poerwadarminta, W.J.Xamus Umum Bahasa Indesia, ed ke 3, Balai Pustaka:
Jakarta, 2007

Puad, Alfin Khaeruddin, Amsal dalam Al-Qur'an (studi atas pemikiran
Muhammad Husain dlabaraba’i dalam Kitab al-Mizin fi Tafsir al-
Qur’an), Skripsi Jurusan Tafsir Hadits Fakultas UshuluddiN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2007.

Program PascasarjanBedoman Penulisan Tesis Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga,Yogyakarta, 2008

Saleh, Ahmad Syukri Metodologi Tafsir Al-Quran Kontemporer dalam
Pandangan Fazlur Rahmardambi:Sulthan Thaha Press IAIN STS
Jambi bekerja sama dengan Gaung Persada Pressa ZAKat

Setiawan, Nur Khalisal-Qur'an Kitab Sastra TerbesanYogyakarta: elSAQ
Press, 2005

.................................. Akar-akar pemikiran Progresif dalam Kajian Al-Qur'an
(elSAQ Press: Yogyakarta, 2008

Shihab, Alwi, Islam Inklusif: Menuju Terbuka dalam Beragam@andung:
Mizan, 1999

Shihab, M. Qurasih (dkk)Sejarah dan “Ulum Al-Qur'an cet. Ke 3 (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2001

Shihab, M. Quraish,Wawasan Al-qur'an,Tafsir Maudhu'i atas Perbagai
Persoalan UmaBandung:Mizan, 1998

------ , Lentera Al-Quran: Kisah dan Hikmah Kehidupan
Bandung: Mizan, 2008

------ , Membumikan Al-qur'anBandung:Mizan, 1999

------ , Ensiklopedia al-Qur’'an :Kajian kosa kata Jilid (Jakarta:
Lentera hati, 2007

—————— , Ensiklopedia al-Qur’an :Kajian kosa kata Jilid I{(Jakarta:
Lentera hati, 2007



------ , Ensiklopedia al-Qur’an :Kajian kosa kata Jilid ll{,Jakarta:
Lentera hati, 2007

............................. Mukjizat al-Qur’an : ditinjau dari aspek kebahasadbyarat
liImiah dan pemberitaan GhailBandung: Mizan, 2001

—————— , Tafsir Al-Misbah (pesan, kesan dan keserasian Aldpyr
Jilid I, Jakarta: Lentera Hati, 2002.

—————— , Tafsir Al-Misbah (pesan, kesan dan keserasian Aldpyr
Jilid Il, Jakarta: Lentera Hati, 2002.

—————— , Tafsir Al-Misbah (pesan, kesan dan keserasian Aldpyr
Jilid Ill, Jakarta: Lentera Hati, 2002.

------ , Tafsir Al-Misbah (pesan, kesan dan keserasian AldpQr
Jilid IV, Jakarta: Lentera Hati, 2002.

------ , Tafsir Al-Misbah (pesan, kesan dan keserasian AldpQr
Jilid V, Jakarta: Lentera Hati, 2002.

------ , Tafsir Al-Misbah (pesan, kesan dan keserasian AldpQr
Jilid VI, Jakarta: Lentera Hati, 2002.

—————— , Tafsir Al-Misbah (pesan, kesan dan keserasian Aldpyr
Jilid VII, Jakarta: Lentera Hati, 2002.

Subhani, Ja'farWisata Al-Qur'an Tafsir ayat-ayat metaforéerj Muhammad
llyas, (Jakarta:Al-Huda), 2007.

Syamsuri dan Kusman&engantar Kajian Al-qur'anJakarta : Pustaka Husna,
2004

Syarif, Muhammad Ibrahimiftijahat al-tajdid fi Tafsir al-Qur'an al-Karim al-
Qahirah: Dar al-Turas, 1952.

Sumpena, TanaAl-Amsal Al-Qur'an dan Implikasinya terhadap Pendidika
Islam, Jurnal Pendidikan Islam No. 1 Vol 1, 2007

Suryadilaga, M. Alfatih (dkk)Metodologi Iimu Tafsiryogyakarta: Teras, 2005

Zaid, Nasr Hamid Abu;Tekstualitas Al-qur'an Kritik terhadap Ulumul Qur'an
terj Khairon Nahdliyin, cet iv, Yogyakarta: LKis, 200



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. ldentitas Diri

Nama . Ilham

Tempat/tgl. Lahir : Semata Biangsu, 10 Maret 1975

NIP : 19750310200003 1 001

Pangkat/ Gol : Penata lll/c

Jabatan : Kepala MA Sekura

Alamat Rumah : Dusun Karya Bhakti Rt/w 5/3
Desa Semata Kec. Tangaran
Kab. Sambas — Kalimantan Barat

Alamat Kantor - JI. Pembangunan no. 86 Sambas

Nama Ayah : Tahir Abdurrahman

Nama Ibu . Fatijah bardan

Nama Isteri : Sri Hanisah, S.Pd.I

Nama Anak . Afif Akbari

. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

MI Islamiyah Semata Tahun Lulus 1987

MTs YASTI Semata Tahun Lulus 1990

MA YASTI Sekura Tahun Lulus 1993

D2 STAIN Pontianak Tahun Lulus 1997

S1 STAIN Pontianak Lulus Tahun 2000

S2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Lulus tahun 2010

~oooop

2. Pendidikan Non-Formal

. Riwayat Pekerjaan

1. Guru PAI MIS YASTI Semata Tahun 1993-1995.

2. Guru PAI SDN 68 Parit Kongsi Tahun 2000-2002
3. Guru PAI MA YASTI Sekura Tahun 2002-Sekarang

. Prestasi /Penghar gaan

. Pengalaman Organisas

1. Pengurus DPM STAIN Pontianak

2. Sekretaris PGPAI Kec. Teluk Keramat

3. Ketua Kwartir Ranting Gerakan Pramuka Kec. Galing
4. Pengurus Kwartir Ranting Gerakan Pramuka Kec. TEki#amat
5. Pengurus MGMP MA Kab. Sambas

6. Ketua KKM MA Kab. Sambas

7. Sekretaris LPM Desa Semata

8. Ketua Komite MIS YASTI Semata

9. Pengurus LPTQ Kec. Teluk Keramat

10. Sekretaris YASTI Kec. Teluk Keramat/ Tangaran



F. Karyallmiah
1. Artikel

a.

b.

Rencana Kerja Pelaksanaan Tugas Guru Pend Agarmam Idhlam
menerapkan Pendidikan Kecakapan Hidup (life slkdli) lingkungan
Kantor Departemen Agama Kabupaten Sambas

Pendidikan yang Efektif dan Efisien.

2. Makalah

AT T SQ@moo0oTy

©=3 37

©

g.

Nasikh Mansukh dalam al-Qur'an

Kaidah-kaidah Keshahihah Sanad Hadits
Perempuan dalam Perspektif Qur'an dan Bibel
Epistemologi Integrasi-Interkoneksi M. Amin Abduila
Modern dalam perspektif Barat

Peradaban Barat pengaruhnya terhadap Islam
Al-Qur’an, Tafsir dan Takwil menurut M. Quraish 8ab
Pemikiran Hadits Muhammad Shahrur

Pendidikan dalam pandangan Al-Qur’an

Kontroversi Film “Perempuan Berkalung Sorban”
Al-Qur'an dalam Budaya: Memahami Lokalitas TeknénBlisan Tafsir
di Nusantara

Studi Hadits di Perguruan Tinggi

. Semiotika Perfilman: Kasus Filiareent Inayah

Hadits dalam pandangan Orientalis : Studi pemikifarbert Berg
Muhkamat dan Mutasyabihat, Keadilan dan Kemiskiienurut M.
Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah

Studi Kitab dha'’if al-adab al-mufrad li al-imam al-Bukhari kaay
Muhammad Nashiruddin Al-Albani

Hermeneutika Al-Qur'an Hassan Hanafi

3. Penelitian
a. Metode Pembelajaran Kemampuan dasar Agama WlarK Mujahidin

Pontianak.

Yogyakarta, 10 Maret 2010

ILHAM TAHIR




	HALAMAN JUDUL
	PERNYATAAN KEASLIAN
	PENGESAHAN
	PERSETUJUAN
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	MOTTO
	ABSTRAK
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Kerangka Teoritik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran

	DAFTAR KEPUSTAKAAN
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP



